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Abstract
This study aims to improve mathematics learning outcomes. The subjects of
this research were fourth-grade students at SD Negeri Kecandran 01
Salatiga. Initial survey results showed an average mathematics learning
score of 52.6. To address this issue, the Problem-Based Learning model and
classroom management strategies were implemented to enhance students'
mathematics performance. This study employed Classroom Action Research
(CAR) using Ernest T. Stringer’s model, which consists of the stages: look,
think, and act. Data collection instruments included interviews,
observations, documentation, and tests. The study utilized both quantitative
and qualitative descriptive analysis techniques. The research results showed

an increase in the average score from 52.2 in the pre-cycle to 67.8 in cycle |,
and further improvement to 81.1 in cycle II. Therefore, it can be concluded
that the Problem-Based Learning model combined with effective classroom
management is effective in improving mathematics learning outcomes for
fourth-grade elementary students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar matematika. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD
Negeri Kecandran 01 Salatiga. Hasil survei awal menunjukkan hasil rata-rata hasil belajar matematika 52,6. Untuk
mengatasi masalah tersebut dilakukan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan manajemen kelas
untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Motode penelitian ini yaitu penelitian tidakan kelas (PTK) dengan
menggunakan model Ernest T. Stringer yaitu look, think, dan act. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mendaptkan data rata-rata prasiklus 52,2 siklus I
mengalami peningkatan yaitu 67,8 serta siklus Il mengalami peningkatan yaitu 81,1. Maka, dapat di simpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning dan manajemen Kelas efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar

matematika siswa kelas IV sekolah dasar.
This is an open access article under the CC BY-SA license.

Copyright © 2025 by Author. Published by STKIP Persada Khatulistiwa

Pendahuluan tertinggi. Matemataika adalah satau

Pendidikan tidak terlepas dari mata pembelajaran yang ada di

adanya mata pembelajaran sekolah dasar sampai dengan jenjang
matematika. Matematika di dapatkan berikutnya (Prastica, Y, 2021).
dari  jenjang terbawah  sampai Matematika merupakan mata
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pembelajaran yang di hindari oleh
peserta didik. Realita pendidikan di
Indonesia matematika merupakan
mata pembelajaran yang sangat di
hindari oleh siswa (Ginanjar, A. Y,
2019). Pada kenyataannya mata
pembelajaran matematika merupakan
momok yang menakutkan dan banyak
bagi siswa yang mengeluhkan untuk
belajar matematika, bagi siswa mata
pembelajaran  matematika  harus
dihindari yang dapat menyebabkan
rendahnya hasil belajar (Nugroho, M.
Aetal, 2020).

Anggapan dan kesan ini muncul
karena matematika merupakan mata
pembelajaran yang membosankan dan
sulit.  Sehingga, sebelum siswa
melakukan pembelajaran matematika
mereka sudah takut dan menghindar.
Matematika mata pelajaran yang
menakutkan, sulit dan membosankan
(Putri, F. M., & Safrizal, 2023). Kesan
awal pada pembelajaran matematika
yiatu materi

pembelajaran yang

abstrak, banyak berhitung dan

menghafal rumus-rumus sehingga

siswa tidak memiliki minat belajar dan

acuh terdahadap pembelajaran
matematika.
Karakteristik dari matematika

adalah mata pembelajaran

yang
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bersifat abstrak. Dengan sifat abstrak

yang dimilikinya dapat menyebabkan

siswa kesulitan dalam
memahamainya. Beberapa orang
menganggap bahwa  matematika

merupakan mata pembelajaran sulit

dipelajari dan dipahami karena

matematika memiliki sifat yang
abstrak (Intan, F et al., 2022). Namun,
penting untuk diingat bahwa sifat
abstrak  dari matematika  juga
memberikan kekuatan dalam melatih
kemampuan berpikir analitis, Kkritis
dan logis. Matematika memungkinkan
kita untuk memecahkan masalah
kompleks, mengembangkan pola pikir
sistematis, dan memahami hubungan
antara berbagai konsep. Oleh karena
itu, meskipun matematika memang
memiliki sifat abstrak yang dapat
menimbulkan kesulitan, namun
kemampuan untuk memahami dan
menguasai matematika bermanfaat
yang besar dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam karier di masa depan.
Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi yang saya lakukan di SD
Kecandran 01

Negeri Salatiga

menunjukkan nilai rata-rata

matematika yaitu 52,6. Hal ini di

sebabkan pembelajaran masih

berpusat kepada guru melalui
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ceramah dan kurangnya variasi model
pembelajaran yang di implentasikan
oleh guru.
Model pembelajaran ceramah
menyebabkan siswa jenuh dan cepat
bosan dalam pembelajaran (Rinjani. C
et al, 2021). Dalam pembelajaran
matematika jika dalam penyampaian
materi pembelajaran dengan ceramah
siswa akan sulit dalam memahami
materi pembelajaran ( Aprilia, A., &
Nur Fitriana, D. 2022). Seharusnya
guru harus meningkan pembelajaran

berpusat kepada

yang

melainakan harus di ganti dengan

guru

pendidikan yang berpusat kepada
siswa yang sesuai dengan kurikulum
merdeka. Maka, juga diperlukan upaya
untuk meningkatkan hasil belajar

model pembelajaran bervariasi
sehingga, siswa dapat lebih mudah
memahami konsep matematika dan
tidak merasa jenuh dalam
pembelajaran. Salah satu penyebab
siswa jenuh dalam pembelajaran

adalah kurangnya variasi model
pembelajaran yang digunakan oleh
guru dalam pembelajaran (Ferdiana,
V., & Mulyatna, D. F, 2020). Penyajian
materi pembelajaran dengan ceramah

dapat menyebabkan siswa bosan
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dalam pembelajaran ( Dewi, R. K, &
Sanoto, H, 2024).

Dalam pembelajaran variasi
model pembelajaran yang digunakan
oleh guru dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan,
menarik dan menghidari kejenuhan
siswa dalam pembelajaran
(Hidapenta, D et al., 2023). Kurangnya
model pembelajaran yang bervariasi
dapat menyebabkan membosankan
dan kurang efektif (Erfan, M et al,
2020). Dengan penggunaan model
pembelajaran yang tepat, peserta
didik dapat mengatasi kesulitan dalam
memahami konsep matematika yang
berdampak pada hasil belajar. Dalam
pembelajaran matematika diperlukan
model pembelajaran yang menarik
agar siswa mampu menguasai materi
pembelajaran dengan baik (Ginanjar,
A.Y 2019).

Salah satu model pembelajaran
yang cocok di terapkan pada mata
pembelajaran matematika adalah
Problem Based Learning. Problem
Based  Learning  pertama  kali
dikembangkan oleh prof. Howard
Barrows pada tahun 1970-an. Problem
Based Learning merupakan salah satu
berbasis

model pembelajaran

masalah. Melalui permasalahan dapat
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mendorong keterampilan

menganalisis serta pemecahan
masalah. Dalam model ini, guru hanya
sebagi fasilitator dalam pembelajaran.
Problem Based Learning memberikan
kempampuan siswa dalam
penyelesaian masalah yang ada di
dunia nyata (Suci, A., & Riki, M, 2020).
Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang berorientasi
pada masalah dunia nyata (Marpaung,
R, 2021).
Model pembelajaran Problem
Based Learning memberikan suatu
awal

permasalahan pada

pembelajaran, siswa akan
menyelesaikan permasalahan tersebut

melalui penyelidikan (Rudiatmoko, A,

N, 2023). Tahapan model
pembelajaran Problem Based Learning
yaitu  orentasi pada  masalah,
mengorganisasi untuk belajar,
membimbing penyelidikan, 4)
mengembangkan dan menyajikan
hasil, 5) menganalisis dan
menyelesaikan proses pemecahan

masalah (Tri Pudji Astuti, 2019).
Melalui model pembelajaran ini
siswa dapat mendapatkan
pengetahuan secara mandiri, melatih
masalah

kemapuan memecahkan

sehingga, dapat membentuk memori
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mereka yang dapat ingat kembali yang
dapat berdamapak pada hasil belajar
peserta didik. Berdarkan penelitian
yang sudah dilakukan oleh (Datreni, N.
L, 2022) model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan
hasil Hal

belajar matematika. ini

sejalan dengan penelitian

yang
dilakukan oleh (Marpaung, R, 2021)
bahwa model pembelajaran Problem

Based Learning dengan manajemen

kelas dapat meningkatkan hasil
belajar matematika.
Manajemen kelas merupkan

usaha untuk memaksimalkan potensi

kelas guna mendukung Kkegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif. Langkah-
langkah  yang digunakan untuk
melakukan manajemen kelas yaitu 1)
Perencanaan pembelajaran, 2)
Menyusun tujuan pembelajaran, 3)
Memilih materi pokok pembelajaran,
4) Memilih strategi pembelajaran, 5)
Evaluasi. Dalam  melakukan
manjemen kelas guru memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran

(Magdalena, M., & Sanoto, H, 2022).

Metode
Penelitian ini adalah penelitian
(PTK). Metode

tindakan  kelas
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penelitian Tindakan kelas ini dengan
model

Based

penerapan pembelajaran

Problem Learning dan

manajemen kelas untuk

meningkatakan hasil belajar

matematika. Subjek penelitian ini

yaitu siswa kelas IV SD Negeri

Kecandran 01 Salatiga dengan jumlah
siswa 23 terdiri siswa laki-laki 12 dan

siswa  perempuan 11. Desain

penelitian yang di gunakan dalam

penelitain ini yaitu menggunakan

model Ernest T. Stringer (1996).

Terdapat langkah atau tahapan

menurut Stringer E.T yaitu 1) look

yaitu mencari permasalah mata

pembelajaran  matematika  yaitu

melalui wawncara guru kelas. Melihat

karakteristik siswa kelas IV dan

melihat hasil belajar matematika

melalui guru kelas. 2) Think yaitu
mencari solusi dari permasalahan
bersama guru kelas IV, meminta izin
dengan kepala sekolah, membuat
modul ajar, 3) Act mengacu pada
sekenario pembelajaran,
menyampaikan materi yang akan

disajikan sesuai dengan modul ajar

yang sudah di buat. Melalui
pembelajaran peneliti akan
mengumpulkan data hasil belajar

matematika. Melalui data tersebut
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maka peneliti dapat melakukan

observasi  kendala saat proses
pembelajaran melalui model problem
based learning. Observasi dilakukan di
tengah-tengah proses pembelajaran.
Dalam hal itu observasi bekerjasama
dengan guru kelas sehingga agar
suasana kelas tetap kondusif. Data
dari observasi yang selanjutnya akan
digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk perbaikan proses
pembelajaran selanjutnya.

Alat pengumpulan data dalam
penelitian  ini

yiatu wawancara,

observasi, dokumentasi dan tes.
Dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif degan membandingkan
data dari prasiklus dengan siklus I,
siklus II serta menjumlah siswa belum

tuntas KKM dan sudah tuntas KKM.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang di lakukan di
kelas IV di SD Negeri Kecandran 01.
Penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
kelas untuk

hasil

dan  manajemen

meningkatkan belajar
matematika. Penelitian ini dikatakan
berhasil jika hasil belajar matematika
sudah

mencapai indikator
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keberhasilan yaitu mengalami
kenaikan KKM dengan persentase

70%. Berdasarkan hasil analisis data

hasil belajar matematika yang sudah

didapatkan terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika Prasiklus

Kategori Rentang Nilai F P Keterangan

A (Sangat Baik) 90-100 0 0%

B (Baik) 80-89 1 49, ~ Tuntas

C (Cukup) 70-79 2 9%

D (Perlu Bimbingan) <70 29 87% Tidak Tuntas

Total 23 100%

Rata-Rata 52,6

KKM 70
Hasil analisis data Tabel 1, 20 siswa dalam kategori perlu
menunjukkan bahwa rata-rata bimbingan atau 87%. Maka dapat di

pencapaian belajar matematika adalah
52,6 yaitu <70
dibawah KKM. Dari jumlah 23 siswa,

pra siklus adalah

belum ada dalam kategori baik atau
0%, terdapat 1 siswa dalam kategori
baik atau 4%, terdapat 2 siswa dalam

kategori cukup atau 9% dan terdapat

simpulkan bahwa hasil analisis data
pra siklus siswa yang termasuk dalam
kategori tuntas >70 hanya 3 siswa
dengan presentase 13% sedangkan
siswa yang belum tuntas <70 yaitu 20
siswa 83%.

dengan presentase

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika Siklus I

Kategori Rentang Nilai F P Keterangan
A (Sangat Baik) 90-100 0 0%

B (Baik) 80-89 5 22% Tuntas

C (Cukup) 70-79 10 43%

D (Perlu Bimbingan) <70 8 35% Tidak Tuntas
Total 23 100%

Rata-Rata 67,8

KKM 70

Hasil analisis data Tabel 2., mengalami
peningkatan sedang dari Tabel 1. Hal
ini di tunjukkan dengan rata-rata hasil
belajar matematika 67,8. Belum
terdapat siswa dalam kategori sangat
baik atau 0%. Terdapat 5 siswa dalam

kategori baik atau 22%, terdapat 10
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siswa dalam kategori cukup atau 43%
sedangkan siswa dalam kategori perlu
bimbingan terdapat 8 siswa atau
35%. Dapat disimpulkan bahwa siswa
dalam kategori tuntas yaitu 15 siswa
dengan persentase 65% >70 dan tidak
tuntas

terdapat 8 siswa dengan
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persentase 35% <70. Hasil analisis

data siklus 1 belum mencapai

indikator keberhasilan maka akan di

lanjutkan pada siklus II.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika Siklus II

Kategori Rentang Nilai F P Keterangan
A (Sangat Baik) 90-100 7 30%
B (Baik) 80-89 9 39% Tuntas
C (Cukup) 70-79 2 9%
D (Perlu Bimbingan) <70 5 22% Tidak Tuntas
Total 23 100%
Rata-Rata 81,5
KKM 70
Hasil analisis data Tabel 3., mengalami disimpulkan bahwa model

pencapaian yang lebih baik dari table
2. yang dapat di tunjukkan dengan
rata-rata hasil belajar matematika
yaitu 81,5. Terdapat 7 siswa dalam
kategori sangat baik atau 30%,
terdapat 9 siswa dalam kategori baik
atau 39%, terdapat 2 siswa dalam
kategori cukup atau 9% dan dalam
kategori perlu bimbingan terdapat 5
siswa atau 22%. Pada siklus II, 18
siswa tuntas atau persentase 78%,
dan 5 siswa tidak tuntas atau
persentase 22%. Dapat disimpulkan
bahwa, hasil analisis data siklus II
sudah mencapai

keberhasilan yaitu lebih dari 70%

indicator

siswa dalam kategori tuntas. Sehingga
penelitian tindakan kelas yang hanya

sampai pada siklus II.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis yang telah dilakukan, dapat
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pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) dan manajemen kelas
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran matematika. Data yang
diperoleh dari setiap siklus
menunjukkan adanya peningkatan.
Pada prasiklus, rata-rata hasil belajar
matematika siswa tercatat hanya
sebesar 52,6, yang menunjukkan
masih rendah yaitu, di bawah KKM
<70. Namun, setelah diterapkan model
PBL pada siklus I, rata-rata hasil
belajar meningkat menjadi 72,17,
menandakan adanya kemajuan yang
jelas. Peningkatan ini berlanjut pada
siklus II, di mana rata-rata hasil
belajar siswa mencapai 81,5. Temuan
bahwa model

ini  menunjukkan

pembelajaran Problem Based Learning

dan  manajemen  kelas dapat
meningkatkan hasil belajar
matematika.
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